Peranan Penyuluh Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Keberagamaan Anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan

Bontolempangan Kabupaten Gowa by Sukmawati, Nur Endang
PERANAN PENYULUH AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN 
MUTU PENDIDIKAN KEBERAGAMAAN ANAK DI DESA LASSA-LASSA 
KECAMATAN BONTOLEMPANGAN KABUPATEN GOWA 
 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar 
Sarjana Sosial Jurusan Bimbingandan Penyuluhan Islam 
Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh : 
NUR ENDANG SUKMAWATI 
NIM : 50200113027 
 
 
 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
2017 



  vii 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. yang telah memberikan 
nikmat yang begitu besar terutama nikmat kesehatan sehingga penyusun dapat 
menyelesaikan karya ilmiah ini. Salam dan shalawat kepada junjungan Rasulullah 
Muhammad saw. yang diutus oleh Allah swt. ke permukaan bumi ini sebagai suri 
tauladan yang patut dicontoh dan menjadi rahmat bagi semesta alam.  
 Adapun skripsi ini merupakan karya tulis ilmiah yang diajukan sebagai syarat 
guna memperoleh gelar Sarjana (S-1) pada UIN Alauddin Makassar pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam. Penulis 
menyadari bahwa selesainya skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan kerja sama dari 
semua pihak yang dengan rela dan ikhlas turut serta dalam pembuatan skripsi ini. 
Setulus hati penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya 
kepada: 
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari M. Si selaku Rektor UIN Alauddin Makassar, beserta 
Wakil Rektor I Prof. Dr. Mardan M. Ag., Prof. Dr. Lomba Sultan MA selaku 
Wakil Rektor II, Prof. Siti Aisyah Kara MA., Ph.D selaku Wakil Rektor III  UIN 
  vii 
 
Alauddin Makassar  yang telah menyediakan fasilitas belajar sehingga penulis 
dapat mengikuti kuliah dengan baik.  
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S. Ag., M. Pd., M. Si., M. M selaku Dekan Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, beserta Wakil Dekan I Dr. 
H.Misbahuddin,  M.Ag., Wakil  Dekan II Dr. H. Mahmuddin, M.Ag., dan wakil 
Dekan III Dr. Nur Syamsiah, M.Pd., Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar yang selama ini mengelola Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
dan memimpin dengan penuh tanggung jawab. 
3. Dr. A. Syahraeni, M.Ag, dan Dr. H. Muh.I lham, M.Pd.  sebagai Ketua Jurusan 
dan Sekretaris Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Al auddin Makassar yang selalu memberikan semangat dan 
arahan kepada penulis. 
4. Prof. Dr. H. Sattu Alang M.A, selaku pembimbing I dan Dr. Tasbih, M.Ag, 
sebagai pembimbing  II yang telah meluangkan waktunya dan memberikan 
dukungan, motivasi, bimbingan dan arahan sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan.. 
5. Dr. A. Syahraeni, M. Ag  sebagai  munaqisy I dan Dr. H. Muh. Ilham, M.Pd 
munaqisy II yang senantiasa memberikan arahan dan kritikan yang membangun 
bagi penulis. 
6.  Seluruh Bapak/ Ibu dosen serta para Staf Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang telah banyak berjasa dalam 
  vii 
 
mendidik dan memberikan bimbingan kepada penulis selama mengikuti proses 
pendidikan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
7. Kepada seluruh Karyawan dan Karyawati Perpustakan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi serta seluruh Karyawan Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, yang 
memberika pelayana bagi penulis dalam menyiapkan segala referensi yang 
dibutuhkan dalam   menyelesaikan karya ini. 
8.  Kepala Desa Lassa-Lassa  beserta para staf, atas data-data dan informasi yang 
telah diberikan 
9. Peyuluh agama  dan tokoh agama  yang menjadi informan peneliti atas 
kesediaannya untuk diwawancarai dan atas data-data yang telah diberikan 
sehingga membantu terselesaikannya skripsi ini. 
10. .Orang tua tercinta, ayahanda  Abd.Karim dan Ibunda Habiah ucapan terima kasih 
yang tak terhingga atas jerih payah serta pengorbanannya selama ini, baik materi 
maupun spiritual yang tiada henti-hentinya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  
11. Sahabat-sahabat seperjuangan angkatan 2013, teman-teman KKN  angkatan 53  
Dusun Paso’tanae Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa yang  
menjadi tempat berbagi kehidupan selama menjalani masa-masa KKN selama (2 
bulan). Terima kasih untuk kebahagiaan, kesedihan, tawa dan canda kalian, yang 
pernah dinikmati bersama. Seluruh Alumni, senior dan junior BPI yang tidak 
dapat disebutkan satu persatu. Terima kasih atas kebersamaannya selama ini. 
  vii 
 
Akhir dari segalanya penulis kembalikan kepada Allah swt., untuk 
memberikan restu dan ampunan-Nya terhadap apa yang telah dilakukan dalam setiap 
untaian kata dan desahan nafas. Semoga skripsi ini terhitung sebagai amal untuk 
kepentingan bersama. Amin 
                                                                                       Sungguminasa, Maret 2017 
                                                                                       Penulis,  
                                                                                       
                                                                                       Nur Endang Sukmawati                  
         NIM: 50200113027 
vii 
 
DAFTAR ISI 
JUDUL  .................................................................................................................     i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  ...........................................................    ii 
PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................................    iii 
KATA PENGANTAR  ........................................................................................     iv 
DAFTAR ISI  .......................................................................................................    vii 
DAFTAR TABEL……………………………………………………………. ..     ix 
TRANSLITERASI…………………………………………………… . . . .    x 
ABSTRAK  ...........................................................................................................  xvii 
BAB I    PENDAHULUAN  ................................................................................    1-9 
A. Latar Belakang ..........................................................................................        1                                                                                                                                                        
B. Rumusan Masalah .....................................................................................        4 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus......................................................       4 
D. Kajian Pustaka  ..........................................................................................        6 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ..............................................................        8 
BAB II   TINJAUAN TEORETIS ...................................................................  10-32    
A. Penyuluh Agama Islam........................................................................      10 
B. Mutu Pendidikan Keberagamaan bagi Anak........................................      18 
C. Pentingnya Pendidikan Agama bagi Anak............................................     27 
BAB III  METODE  PENELITIAN ...............................................................  33-39 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian..................................................................     33 
B. Pendekatan Penelitian  ............................................................................      34 
C. Sumber Data ...........................................................................................      35 
D. Teknik Pengumpulan Data  .....................................................................      36 
E. Instrumen Penelitian .............................................................................     37 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data ………………...........................    38 
 
viii 
 
BAB IV  HASIL PENELITIAN ....................................................................    40-54 
A.  Gambaran Umum Desa Lassa-Lassa Kecamatan  
Bontolempangan   KabupatenGowa... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    40 
B.  Kondisi Pendidikan Anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    47 
C. Upaya-upaya  Pendidikan Penyuluh Agama Islam dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan  Keberagamaan Anak di Desa 
Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gow a... .   48 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Penyuluh Agama dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan  Keberagamaan Anak di Desa 
Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa.. . . .  51 
BAB V     PENUTUP  ......................................................................................   55-56 
A. Kesimpulan …………………………………………………………………..    55 
B. Implikasi Penelitian…………………………………………………………..    56 
DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................   58-59 
LAMPIRAN ...................................................................................................        60 
PEDOMAN WAWANCARA .......................................................................           61 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP .......................................................................         62 
 
 
 
x 
 
ABSTRAK 
 
Nama : Nur Endang Sukmawati 
NIM : 50200113027 
Judul : Peranan Penyuluh Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Keberagamaan Anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
 
Skripsi ini membahas peranan penyuluh agama Islam dalam meningkatkan mutu 
pendidikan keberagamaan anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten 
Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kondisi pendidikan anak di Desa Lassa-
Lassa, 2) upaya penyuluh agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan keberagamaan 
anak, 3) Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi penyuluh agama Islam dalam 
meningkatkan mutu pendidikan keberagamaan anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan psikologi, dan pendekatan sosiologi. Subyek penelitian ini adalah 
penyuluh agama Islam dan tokoh agama. Pengumpulan data dengan menggunakan observasi, 
wawancara, dan dekomentasi. 
Hasil penelitian menunjukka bahwa: 1) kondisi pendidikan anak di Desa Lassa-Lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa meningkat dilihat dari segi sarana dan 
prasarana pendidikanya karena berdirinya dua sekolah baru yaitu pasentren As-sa’diyah dan 
DDI Nurul Salam adanya bantuan dana pendidikan yang diberikan oleh pemerintah 
Kabupaten Gowa. 2) upaya yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam meningkatkan mutu 
pndidikan di Desa tersebut adalah mengedepankan kedisiplinan waktu, membiasakan agar 
anak salat berjamaah, melakukan pengajian di Tka/ Tpa, memberian motivasi dan bimbingan,  
melakukan  pengajian setiap malam jum’at, menjalin kerja sama yang baik terhadap orang 
tua anak.  3) faktor pendukung penyuluh agama lslam dalam meningkatkan mutu pendidikan 
keberagamaan anak di Desa Lassa-Lassa adalah adanya kerja sama yang baik antara tokoh 
pendidik dan pemerintah serta tokoh agama senantiasa memberikan arahan kepada orang tua 
anak tentang pentingnya pendidikan  khususnya di bidang keagamaan. Sedangkan faktor 
penghambat yang dialami adalah kurangnya pemahaman bagi sebagian masyarakat tentang 
pentingnya pendidikan, serta kurangnya motivasi orang tua terhadap anak karena jarak yang 
berjauhan. 
Impikasi penelitian ini adalah: 1) diharapkan kepada penyuluh agama, orang tua,  dan 
pemerintah untuk selalu meberikan dukungan, motivasi  kepada anak untuk belajar agar 
menjadi penerus bangsa yang bermutu. 2) sebagai bahan referensi dan masukan kepada 
penyuluh agama  khususnya kepada jurusan bimbingan dan penyuluhan Islam mengenai 
peran penyuluh agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan keberagamaan anak di 
Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak  merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa wajib  dilindungi dan dijaga 
kehormatan, martabat, dan harga dirinya secara wajar, baik secara hukum, ekonomi, 
politik sosial, maupun budaya tanpa membedakan suku, agama, ras, dan golongan. 
Anak adalah generasi penerus bangsa yang akan menentukan nasib dan masa depan 
bangsa secara keseluruhan di masa yang akan datang. Anak harus dijamin hak 
hidupnya untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan fitrah dan koadrat.
1
 Maka 
tidaklah  berlebihan jika dikatakan bahwa, membangun kepribadian bangsa adalah 
membangun kepribadian generasi penerus. 
 Orang tua yang baik dalam keluarga dapat diibaratkan sebagai mesin 
pencetak para pemimpin di masa yang akan datang.
2
 Orang tua juga harus 
bertanggung jawab kepada masyarakat. Karena anak-anak hari ini akan menjadi 
pelanjut dikemudian hari. Masyarakat akan terbentuk oleh mereka. Apapun pelajaran 
yang mereka peroleh hari ini akan mereka praktekkan di kemudian hari. Bila 
pendidikan mereka hari ini sempurna, maka masyarakat di kemudian hari juga akan  
sempurna. Jika generasi hari ini memperoleh pendidikan yang keliru, maka dipastikan 
masyarakat dikemudian hari akan menjadi buruk.
3
 Pendidikan masa kecil seorang 
                                                 
1
Mufidah, Psikologi Keluarga Islam  (cet.1; Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 300. 
2
Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian (cet 1; Jakarta: Aksara Baru,1980), h.16. 
3
Ibrahim Amini, Anakmu Amanat-Nya: Rumah Sebagai Sekolah Utama (cet.1; Jakarta: Al-
Huda, 2006), h. 7. 
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anak akan memengaruhi perkembangan sikap dan kepribadianya di masa depan. 
Anak adalah peniru yang sangat besar. 
 Usia perkembangan anak baik mental maupun fisiknya menginginkan dan 
memerlukan bimbingan pengajaran dan tingkah laku dari orang di sekitarnya baik 
orang tua maupun lingkungan di sekelilinya.
4
 Latihan-latihan keberagamaan yang 
menyangkut ibadah seperti salat, berdoa, membaca Al-quran meliputi menghafalkan 
ayat-ayat dan surah pendek, salat berjamaah di sekolah, masjid, harus dibiasakan 
sejak kecil, hingga lama kelamaan akan tumbuh rasa senang melakukan ibadah. 
Dibiasakan sedemikian rupa, sehingga dengan sendirinya ia akan terdorong untuk 
melakukanya tanpa disuruh, tapi dorongan dari dalam. Sesuai dengan prinsip agama 
Islam tak ada paksaan tapi ada keharusan pembiasaan, dalam hal ini berupa 
pembinaan sejak dini.
5
 
 Penyuluh agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka 
pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. Berdasarkan 
Menteri negara koordinator bidang pengawasan pembangunan dan pendayagunaan 
aparatur negara: 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999 penyuluh agama adalah Pegawai 
Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara 
penuh oleh yang berwenang untuk melaksanakan bimbingan dan penyuluhan agama 
dan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama.
6
 
                                                 
4
Duane Schulzt, Psikologi Pertumbuhan (cet.1 Yogyakarta: Kanisius,1991), h .47. 
5
Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, (cet.XVII, Jakarta:Bulan Bintang,2005),  h.75. 
6
Kementerian agama RI,  Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh Agama  
(Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang  Penerangan Agama Islam, Zakat dan 
Wakaf, Tahun 2015),  h. 5. 
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 Istilah penyuluh secara umum dalam bahasa sehari-hari  sering digunakan 
untuk menyebut pemberian penerangan, yang diambil dari kata suluh yang berarti 
obor dan berfungsi sebagai penerangan. Sebenarnya arti penyuluh dalam pemakaian 
sehari–hari ini sangat sempit bahkan ditinjau dari aktifitas pelaksanaanya. Istilah 
penyuluh secara umum, sebenarnya terkait pada proses pemberian bantuan baik 
kepada individu maupun kelompok dengan menggunakan metode psikologis agar 
yang bersangkutan dapat keluar dari masalahnya dengan kekuatan sendiri, baik 
bersifat preventif, kuratif maupun developmen.
7
 
 Anak merupakan salah satu bagian dari unsur masyarakat yang juga 
membutuhkan pembinaan mental, moral, dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha 
Esa. Di Desa Lassa-lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa banyak 
ditemukan anak yang membutuhkan bimbingan tersebut, mengingat bahwa anak di 
Desa Lassa-Lassa tak terlepas dari pengaruh-pengaruh negatif dari era Globalisasi 
dan zaman modern yang ada saat ini. Oleh karena itu maka diperlukan peranan 
penyuluh agama Islam  dalam memberikan bimbingan dan dukungan terhadap anak 
melalui pembinaan mental, moral, dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. 
 Berdasarkan kenyataan masyarakat se tempat terdapat beberapa pertimbangan 
yang berpotensi mereduksi (mengurangi) pemahaman keberagamaan anak yang ada 
di sekitar daerah itu, apabila mereka menyaksikan perilaku demikian dalam intensitas 
(berlarut) waktu akan berkelanjutan ditambah pula dengan kontrol dan upaya 
bimbingan anak kurang, berupa perilaku tidak mengerjakan salat lima waktu 
meskipun waktunya akan berlalu, meningggalkan sebagian kewajiban berpuasa di 
                                                 
7
Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta:Bina Rena Pariwara,2000), 
h. 2-3. 
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bulan ramadhan tanpa uzur tertentu, kegiatan berjudi, minum-minuman keras dan 
aksi perkelahian yang kerap ditimbulkan serta kebiasaan menuturkan kata-kata yang 
tidak semestinya diucapkan atau didengarkan.  
Berdasarkan kenyataan tersebut apabila tidak ada upaya untuk memberikan 
bimbingan keagamaan pada anak khususnya, maka akan memengaruhi kehidupan 
keberagamaan anak yang bersangkutan pada masa dewasanya nanti. Dengan 
demikian diperlukan adanya upaya bimbingan penyuluhan, yakni upaya  penerapan 
kegiatan bimbingan untuk mengatasi masalah kehidupan keberagamaan anak di Desa 
Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok  masalah yang akan 
diteliti adalah “ Bagaimana Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan  Keberagamaan Anak di Desa Lassa Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa?” , dengan sub masalah  sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi pendidikan  anak di Desa Lassa Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten gowa? 
2. Bagaimana langkah penyuluh Agama Islam dalam meningkatkan mutu 
pendidikan keberagamaan anak di Desa Lassa Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana  faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi Penyuluhan 
Agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan Keberagamaan Anak 
di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa?  
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul Peranan Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Keberagamaan Anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa. Oleh kerena itu penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 
jenis penelitian kualitatif. Penulis akan berfokus pada Peranan Penyuluh Agama 
Islam dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Keberagamaan Anak dengan bertolak 
pada:  
a.  Kondisi pendidikan anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan           
Kabupaten Gowa. 
b. Langkah-langkah penyuluh agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan 
keberagamaan anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa. 
c. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi penyuluh agama Islam dalam 
meningkatkan mutu pendidikan keberagamaan anak di Desa Lassa-Lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan fokus 
penelitian ini sebagai berikut :  
a. Kondisi pendidikan anak di Desa Lassa-Lassa, adalah mutu pendidikan sangat 
kurang di sebabkan  karena: 
1) Kurangnya tenaga pembimbing. 
2) Kurangnya sarana pendidikan. 
3) Banyak anak yang putus sekolah. 
6 
 
 
 
b. Langkah-langkah yang dipakai penyuluh agama dalam meningkatkan mutu 
pendidikan keberagamaan anak,Yaitu:  
1) Membentuk tim sosialisasi tentang pentingnya pendidikan khususnya 
pendidikan agama Islam. 
2) Membentuk majelis taklim. 
3) Mendirikan PAUD. 
c. Hambatan-hamatan yang ada dalam melakukan penyuluhan agama,Yaitu 
1) Kurangnya tenaga penyuluh agama yang berlatar belakang bimbingan 
dan penyuluhan Islam. 
2) Kurangnya dana bagi penyuluh agama. 
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan buku-buku 
               Buku “Konseling Agama Teori dan Kasus yang disusun oleh Achmad 
Mubarok, Dalam buku ini membahas teori konseling agama terhadap orang yang 
mengalami problema permasalahan dalam kehidupan manusia. Buku ini merupakan 
bahan renungan bagi seluruh masyarakat, khususnya para pendidik, guru sekolah 
maupun para mahasiswa yang mengalami berbagai masalah kehidupan.      
               Buku “ Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh Agama “ 
oleh Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang  Penerangan 
Agama Islam, Zakat dan Wakaf. Tahun 2015. Buku ini membahas mengenai wujud 
dari salah satu program kerja yang telah direncanakan dan di susun secara sistematis, 
dalam rangka pembinaan dan pemberdayaan sumber daya manusia khususnya SDM 
para penyuluh agama. 
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2. Kaitannya dengan penelitian terdahulu. 
a.  Penelitian yang dilakukan oleh  Salmah jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
dengan judul, Peranan Konselor Dalam Membina Mental Keberagamaan Anak di 
Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar. Penelitian ini lebih 
berfokus kepada peranan konselor dalam pembinaan mental keberagamaan anak, 
kendala yang dihadapi, dan faktor-fakor yang memengaruhinya, serta bentuk 
penerapan konseling yang di lakukan dalam pembinaan mental keberagamaan 
anak di Kelurahan Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar.
8
 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Risal Hamsi jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam dengan judul, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Kekerasan 
terhadap Anak dalam Rumah Tangga di Desa Tempe Kecamatan Dua Boccoe 
Kabupaten Bone.
9
 Penelitian ini lebih berfokus pada faktor-faktor yang 
menyebabkan kekerasan terhadap anak, dampak kekerasan terhadap anak, dan 
upaya-upaya yang di lakukan penyuluh agama dalam mengatasi kekerasan 
terhadap anak dalam rumah tangga di Desa Tempe Kecamatan Dua Boccoe 
Kabupaten Bone. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Ahsin Fadliahsan jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam dengan judul: Peranan Penyuluh Agama dalam Membina 
Remaja di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan .Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui   peranan penyuluh 
                                                 
8
Salmah,Peranan Konselor  dalam Pembinaan Mental Keberagamaan Anak di Kelurahan 
Layang Kecamatan Bontoala Kota Makassar (Skripsi Sarjana: Fakultas Dakwah dan Komunikasi  UIN 
Alauddin Makassar, 2011), h. 8. 
9
Risal Hamsi, Peranan Penyuluh Agama Islam dalam Mengatasi Kekerasan Terhadap Anak 
dalam Rumah Tangga (Skripsi Sarjana: Fakultas Dakwah dan Komunikasi  UIN Alauddin Makassar, 
2014), h. 8. 
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agama Islam dalam memberikan pembinaan remaja di Kelurahan Tumampua.
10
   
respon masyarakat Tumampua terhadap penyuluh agama dalam membina remaja 
di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan. 
Bertolak dari beberapa hasil penelitian dan buku-buku yang telah 
dikemukakan  di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa  penelitian tersebut  secara 
keseluruhan berbeda, baik dari segi perspektif kajian, karena tidak ada satupun yang 
menyinggung tentang Peranan Penyuluh dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Anak di Desa Lassa Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian mengenai “ Peranan 
Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Anak di Desa Lassa Lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa” memunyai tujuan dan kegunaan 
sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui kondisi pendidikan  anak di  Desa Lassa Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahuai langkah langkah penyuluh agama Islam dalam meningkatkan 
mutu pendidikan Keberagamaan anak di Desa Lassa Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
                                                 
10
Ahsin Fadliahsan, peranan Penyuluh Agama dalam Membina Remaja di Kelurahan 
Tumampua kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan (Skripsi sarjana: Fakultas 
Dakwah Dan Komunikasi UIN Alauddin Makaasar 2013), h .9. 
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c. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi penyuluh 
agama Islam di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten 
Gowa. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Memberikan motivasi sekaligus sebagai bahan masukan bagi penyuluh agama di 
Desa Lassa Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa guna untuk 
memahami pentingnya pendidikan di laksanakan bagi seorang anak, karena 
pendidikan itu merupakan hal yang sangat penting. 
b. Memberikan kontribusi ilmiah pada pemerintah atau instansi yang terkait sebagai 
bahan acuan dalam meningkatkan mutu pendidikan keberagamaan anak 
khusunya di Desa Lassa Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
c. Sebagai bahan referensi dan masukan kepada para penyuluh agama dalam 
melakukan bimbingan dan penyuluhan serta berguna bagi para penyuluh agama 
dalam melakukan penyuluhan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Penyuluh Agama Islam 
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam  
Bedasarkan keputusan menteri negara  koordinator bidang pengawasan 
pembangunan dan pendayagunaan aparatur negara nomor: 
54/KEP/MK.WASPAN/9/1999. penyuluh agama adalah Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) yang di beri tugas, tanggung jawab dan hak secara penuh oleh yang 
berwenang untuk melakukan kegiatan bimbingan keagamaan dan penyuluhan 
pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama.
1
 
 Semula penyuluh agama merupakan ujung tombak Kementrian agama 
dalam melaksanakan penerangan agama Islam di tengah pesatnya dinamika 
perkembangan masyarakat Indonesia. Peranannya strategis dalam rangka 
membangun mental, moral dan nilai ketakwaan serta turut mendorong 
peningkatan kualitas kehidupan umat dalam berbagai bidang baik keberagamaan 
maupun pembangunan. 
Dewasa ini, penyuluh agama Islam memunyai peran penting dalam 
memberdayakan masyarakat dan memberdayakan dirinya masing-masing sebagai 
insan pengawai pemerintah. Dengan kata lain, keberhasilan dalam bimbingan dan 
penyuluhan kepada masyarakat menunjukkan keberhasilan dalam manejemen diri 
sendiri. Penyuluh agama Islam sebagai leading sektor bimbingan masyarakat 
Islam, memiliki tugas kewajiban yang cukup berat,  luas dan permasalahan yang 
                                                             
1
Kementrian Agama RI,Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh 
Agama, (Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang  Penerangan Agama 
Islam, Zakat dan Wakaf, Tahun 2015), h. 5. 
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dihadapi semakin kompleks.
2
 Penyuluh agama Islam tidak mungkin sendiri dalam 
melaksanakan amanah yang cukup berat ini,  ia harus mampu  bertidak selaku 
motifator, fasilitator dan sekaligus katalisator dakwah Islam. 
Manajemen dakwah harus dapat dikembangkan dan diaktualisasikan 
sesuai dengan perkembangan masyarakat yang sedang mengalami perubahan 
sebagai dampak globalisasi dan  perkembangan teknologi yang semakin canggih, 
yang mengakibatkan pergeseran atau krisis multidimensi. Di sinilah peranan 
penyuluh agama Islam dalam menjalankan kiprahnya di bidang bimbingan 
masyarakat Islam harus memiliki tujuan agar suasana keberagamaan, dapat 
merefleksikan dan mengaktualisasikan pemahaman, penghayatan dan pengalaman 
nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam konteks kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
2. Peranan Penyuluh Agama Islam 
Tugas penyuluh tidak semata mata melaksanakan penyuluhan agama 
dalam arti sempit berupa pengajian saja, akan tetapi keseluruhan kegiatan 
penerangan baik berupa  bimbingan dan penerangan tentang berbagai program 
pembangunan. Ia berperan sebagai pembimbing umat dengan rasa tanggung 
jawab, membawa masyarakat pada kehidupan yang aman dan sejahtera. Posisi 
penyuluh agama Islam ini sangat strategis baik untuk menyampaikan misi 
keagamaan maupun misi pembangunan. Penyuluh agama Islam juga sebagai 
panutan, tempat bertanya dan tempat mengadu bagi masyakatnya untuk 
memecahkan dan menyelesaikan  berbagai masalah yang dihadapi oleh umat 
Islam. 
                                                             
2
Neti Sulistiani,http/netisulistiani.Wodpress.com/Penyuluhan/Penyuluh-agama/vvvvv 
(Diakses 20 Januari 2016). 
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Penyuluh agama sebagai figur juga berperan sebagai pemimpin 
masyarakat, sebagai imam dalam masalah agama dan masalah kemasyarakatan 
serta masalah kenegaraan dalam rangka meyukseskan program pemerintah. 
Dengan kepemimpinanya, penyuluh agama Islam tidak hanya memberikan 
penerangan dalam bentuk ucapan-ucapan dan kata-kata, akan tetapi Bersama-
sama mengamalkan dan melaksanakan apa yang diajurkan. Keteladanan ini 
ditanamkan dalam kegiatan sehari-hari, sehingga masyarakat dengan penuh 
kesadaran dan keikhlasan mengikuti petunjuk dan ajakan pemimpin. 
Penyuluh agama juga sebagai agent of change yakni berperan sebagai 
pusat untuk mengadakan perubahan kearah yang lebih baik, di segala bidang 
kearah kemajuan, perubahan dari yang negatif atau pasif menjadi positif atau 
aktif. Karena ia menjadi motivator utama pembangunan. Peranan ini penting 
karena pembangunan di Indonesia tidak semata membangun manusia dari segi 
lahiriah dan jasmaniahnya, melainkan membangun segi rohaniah, mental 
spritualnya di laksanakan secara bersama-sama.
3
 
3. Landasan Keberadaan Penyuluh Agama Islam  
a. Landasan Teologis 
Landasan teologis dari keberadaan Penyuluh Agama  adalah 
1). QS.Ali-Imran/3:104 
                            
         
.Terjemahnya : 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segologan umat yang menyeru kepada 
kebaikan, menyuruh kepada yang ma‟tuf  dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang orang yang beruntung.”4 
                                                             
3
Risal Hamsi, peranan Penyuluh Agama Islam dalam mengatasi kekerasan terhadap Anak 
dalam rumah tangga Di Desa Tempe Kecamatan Dua Boccoe Kebupaten Bone (Skripsi Sarjana, 
Fakultas Dakwak Dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2014). 
4
Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahanya (Makassar:Halim 2013), h. 63. 
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2). QS. Ali- Imran/ 3:110 
                       
                           
       
 
Terjemahnya: 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.”5 
3). QS. An- Nahl/ 16:125 
                            
                     
Terjemahnya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.
6
 
b. Landasan Hukum 
Sebagaimana landasan hukum keberadaan Penyuluh Agama Adalah; 
Keputusan mentri nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi penyuluh 
agama. 
1) Surat Keputusan Bersama (SKB) menteri agama dan kepala badan 
kepegawaian negara nomor 574 tahun 1999 dan nomor 178 tahun 1999 
tentang jabatan fungsional penyuluh agama dan angka kreditya.
7
 
                                                             
5
Kementrian Agama RI, Al quran dan Terjemahanya, h. 64. 
6
Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahanya, h .281. 
7
Neti Sulistiani, http// netislistiani.wordpress.com/penyuluhan/ penyuluh-agama( diakses 
20 Januari 2016). 
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2) Keputusan menteri negara koordinator bidang pengawasan pembangunan 
dan pendayagunaan aparatur negara nomor:54/kep/mk. Waspan/9/1999 
tentang jabatan fungsional penyuluh agama dan angka kreditnya. 
4. Tugas Pokok dan Fungsi Penyuluh Agama Islam 
a. Tugas pokok Penyuluh Agama Islam 
Tugas pokok penyuluh agama Islam adalah melakukan dan 
mengembangkan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan 
melalui bahasa agama kepada masyarakat.
8
 
b. Fungsi Penyuluh Agama Islam 
1. Fungsi Informatif dan Edukatif 
Penyuluh agama Islam dapat memposisikan dirinya sebagai dai yang 
berkewajiban mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan 
mendidik masyarakat dengan sebaik baiknya sesuai dengan tutunan Alquran dan 
sunnah Nabi. 
2.Fungsi Konsultatif  
Penyuluh agama Islam turut memikirkan dan memecahkan persoalan yang 
dihadapi masyarakat, baik persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat 
secara umum. 
 
3) Fungsi Advokatif 
Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan  kegiatan pembelaan terhadap umat masyarakat binaanya terhadap 
                                                             
8
Kementrian agama RI,Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh 
Agama (Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang  Penerangan Agama 
Islam, Zakat dan Wakaf, Tahun 2015),h. 11. 
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berbagai ancaman, hambatan dan tangtangan yang merugikan akidah, 
mengganggu ibadah dan merusak akhlak.
9
 
5.Sasaran Penyuluh Agama Islam 
Sasaran Penyuluh Agama Islam adalah kelompok-kelompok masyarakat 
Islam yang terdiri dari berbagai latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan ciri 
pengembangan kontemporer yang ditemukan di dalamya. Termasuk kelompok 
sasaran itu adalah masyarakat yang belum menganut salah satu agama yang belum 
diakui di Indonesia.
10
 
Kelompok sasaran yang dimaksud adalah: 
a. Kelompok sasaran masyarakat umum 
b. kelompok sasaran masyarakat perkotaan 
c. kelompok masyarakat sasaran khusus 
6. Materi Penyuluhan 
Materi penyuluhan agama Islam  pada dasarnya meliputi agama dan materi 
pembangunan, meliputi: 
a. Materi Agama 
Pokok-pokok agama meliputi ajaran agama Islam, yaitu: 
1). Akidah 
Pokok akidah Islam secara sistematis di rumuskan dalam rukun iman yang 
enam perkara, yaitu: 
a) Iman kepada Allah. 
b) Iman kepada malaikat 
                                                             
9
Anis Purwanto,” Peranan Penyuluh Agama Dalam Pembinaan,” Blog Anis 
Purwanto.Http://Anis Purwanto.Blgspot.Com/2012/04/Peranan Penyuluh-Agama-Dalam-
Pembinaan.Html( Diakses 20 Januari 2016). 
10
Kementrian Agama RI,Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh 
Agama,(Kantor Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan, Bidang  Penerangan Agama 
Islam, Zakat dan Wakaf. Tahun 2015), h. 19. 
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c) Iman kepada kitab-kitab 
d) Iman kepada rasul- rasul 
e) Iman kepada hari kiamat. 
f) Iman kepada qadha dan qadhar. 
2). Syariah 
Dalam garis besarnya syariah terdiri dari aspek: 
a) Ibadah  
Ibadah dalam arti khusus ( ibadah khasanah), ialah: 
1) Thaharah. 
2) Shalat. 
3) Zakat. 
4) Puasa. 
5) Haji. 
Ibadah dalam arti umum, ialah tiap amal perbuatan yang disukai dan 
diridhai Allah swt yang dilakukan oleh seorang muslim dengan niat karena Allah 
semata- mata. 
b. Muamalah Meliputi: 
1) Hukum perdata  (Al-qanunu‟I khas) terdiri dari: 
a) Hukum niaga. 
b) Hukum nikah. 
c) Hukum waris. 
2) Hukum Publik (Al-qanunul‟i „am) terdiri dari: 
a) Hukum jinayah (pidana). 
b) Hukum negara. 
c) Hukum perang dan damai. 
3) Akhlak  
17 
 
 
 
 Garis bsesarnya akhlak Islam dibagi dalam dua bidang, yakni: 
a) Akhlak terhadap Khalik (yang menciptakan yaitu Allah swt),  intisarinya 
ialah sikap dan kesadaran keagamaan sebagai berikut: 
1) Memuji Allah sebagai tanda bersyukur atas nikmat-Nya yang tiada 
terhingga. 
2) Meresapkan kedalam jiwa kecintaan dan kasih sayang Ilahi kepada hamba- 
hamba-Nya. 
3) Mengakui kekuasaan-Nya yang mutlak dan tunggal dan menentukan posisi 
manusia di dunia dan di akhirat. 
4) Mengabdi hanya kepada Allah. 
5) Memohon pertolongan hanya kepada Allah. 
6) Memohon hidayah supaya  ditunjukkan kejalan yang lurus dan 
dihindarkan dari jalan yang sesat. 
b) Akhlak terhadap Makhluk  (yang diciptakan). 
Akhlak terhadap manusia meliputi: 
1) Akhlak terhadap diri sendari. 
2) Akhlak terhadap keluaga. 
3) Akhlak terhadap masyarakat. 
c) Akhlak terhadap Makhluk lain bukan Manusia, meliputi: 
1) Akhlak terhadap tumbuh-tumbuhan( flora). 
2) Akhlak terhadap hewan (fauna). 
a. Materi Pembangunan 
Bahan dan informasi untuk materi pembangunan adalah hal- hal yang 
memiliki keterkaitan langsung dengan masalah: 
1) Pembangunan kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa sekarang 
dan masa depan. 
18 
 
 
 
2) Pembinaan jiwa persatuan, watak dan jati diri bangga (nation) and 
character building). 
3) Meningkatkan peranan partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
menuju hari esok yang lebih baik. 
Secara tematis, materi, pembangunan dalam garis besarnya meliputi: 
1) Pembinaan wawasan kebangsaan. 
2) Kesadaran hukum. 
3) Kerukunan antar umat beragama. 
4) Reformasi kehidpan nasional. 
5) Partisipasi masyarakat dalam pembangunan negara. 
7. Macam- macam Penyuluh 
a. Penyuluh Agama Muda: yaitu penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat 
lingkungan pedesaan. 
b. Penyuluh Agama Madya: penyuluh agama yang bertugas pada masyarakat di 
lingkungan perkotaan. 
c. Penyuluh Agama Utama: yaitu penyuluh agama yang bertugas pada 
masyarakat di lingkungan para pejabat instansi pemerintah/ swasta.
11
 
B. Mutu Pendidikan Keberagamaan  Anak 
1. Pengertian Pendidikan 
Dalam pemahaman masalah pendidikan tentu sangat sulit, kerena tidak 
semua manusia memahami atau mengetahui akan hakekat pendidikan. Makna 
pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha untuk membina 
kepribadian sebab pendidikan telah ada sepanjang peradaban manusia. 
                                                             
11Nurmilati.”Peran dan Fungsi Penyuluh Agama Islam,”http:// 
kalsel.kemonag.go.id/file/file/penamas/wcgy 1361307008.pdf( di akses 21 Januari 2016). 
19 
 
 
 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama.
12
 
Pengertian pendidikan banyak dikemukakan oleh para ahli dan sarjana 
pendidikan, namun karena memunyai persepsi yang berbeda. Ada di antara para 
ahli yang lebih memprioritaskan pendidikan pada pembentukan watak dan 
kecerdasan dengan harapan anak didik mereka kelak menjadi manusia yang 
berpikir sehingga mampu mengatur alam. Ada juga yang memprioritaskan pada 
pembentukan fisik jasmani yang kuat. 
Meskipun demikian penulis mencoba merumuskan suatu pengertian 
berdasarkan beberapa pendapat ahli dalam memberikan defenisi tersebut: 
a. Ki Hajar Dewantara seorang tokoh pendidikan nasional memberikan 
pengertian pendidikan adalah daya dan upaya untuk memajukan 
perkembangan budi pekerti, kekuatan batin, pikiran dan jasmani. Maksudnya 
upaya kehidupan dan untuk memajukan kesempurnaan lahir dan batin yaitu 
kehidupan anak-anak selaras dengan alam dan masyarakat.
13
 
b. Driyarkarya mengemukakan pendidikan adalah upaya manusia muda. 
pengangkatan manusia ketaraf insani itulah yang disebut mendidik. 
Pendidikan ialah memanusiakan manusia muda.
14
 
c. Ahmad D. Marimba mengemukakan pendidikan adalah bimbingan atau 
pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
15
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 Berbagai pengertian tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat 
karena tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat 
berkembang, Artinya dengan pendidikan manusia diharapkan mampu menemukan 
jati dirinya dari mana berasal, hadir di dunia ini untuk apa, setelah kehidupan ini 
akan kemana, sehingga ia menjadi manusia, baik dalam berfikir maupun dalam 
bertindak. 
2. Fungsi Pendidikan 
Pelaksanan pendidikan di negara kita adalah bagian dari proses 
pembangunan nasional. Proses merupakan suatu siklus karena di samping sebagai 
sasaran pembangunan nasional, juga diartikan untuk mendukung kesuksesan 
pembangunan nasional itu sendiri.
16
 
Pelaksana pendidikan dalam arti sempit ialah membantu (secara sadar) 
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik. Fungsi pendidikan secara makro 
(luas) ialah sebagai alat pengembangan pribadi, pengembangan warga negara, 
pengembangan kebudayaan dan pengembangan bangsa. 
Prinsipnya pendidikan ialah memberikan tuntunan, bantuan, pertolongan 
kepada peserta didik. Di dalam pengertian memberikan tuntunan telah tersimpul 
suatu dasar pengakuan bahwa anak  (pihak yang diberi tuntunan) memiliki daya 
(potensi) untuk berkembang. Potensi ini secara berangsur-angsur tumbuh dan 
berkembang dari anak. Untuk menjamin perkembangan potensi-potensi agar 
menjadi lancar dan terarah perlu di berikan bantuan dan pengajaran dan 
keterampilan yang sesuai tuntunan masyarakat dan tuntunan zamannya. Dengan 
begitu pendidikan akan menjadi instrumen penbangunan bagi pribadi manusia dan 
bagi masyarakat. Untuk memenuhi predikat tersebut, pendidikan harus berfungsi: 
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a. Berfungsi dalam realitas nyata, di tengah masyarakat menggugah daya hidup 
dan kemajuan. 
b. Ikut menjawab masalah-masalah lokal, regional pada bidang sosial budaya 
yang berbeda-beda. 
c. Di dalam kegiatan pendidikan terdapat banyak kegiatan merefleksikan 
kehidupan sendiri. Kerena itu pendidikan kita perlu disertai pendidikan moral 
dan pendidikan sosial guna memupuk rasa cinta terhadap tanah air dan bangsa 
sendiri, di samping memupuk rasa pengabdian untuk mencapai kesejahteraan 
bersama dan kebaikan bagi segenap umat manusia. 
 Fungsi pendidikan itu adalah untuk memperluas tatanan masyarakat agar 
dapat berkembang dan maju ke depan demi jayanya masyarakat itu sendiri. 
2. Pengertian  perkembangan anak 
Perkembangan dapat diartikan sebagai “perubahan yang progresif dan 
kontinyu (berkesinambungan) dalam diri individu mulai dari lahir sampai mati” 
(The progressive and continous change in the organism from birth to death) 
pengertian lain dari perkembangan adalah “perubahan-perubahan yang dialami 
individu atau organisme menuju tingkat kedewasaanya atau kematanganya 
(maturation) yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan 
berkesinambungan, baik menyangkut fisik (jasmaniah) maupun psikis (rohaniah) 
Sistematis, progresif, dan berkesinambungan adalah sebagai berikut: 
a. Sistematis berarti perubahan dalam perkembangan itu bersipat saling 
kebergantungan atau saling memengaruhi antara bagian bagian organisme 
(fisik dan psikis) dan merupakan suatu kesatuan yang harmonis. 
b. Progresif berarti perubahan yang terjadi bersifat maju, meningkat, dan 
mendalam (meluas) baik secara kuantitatif (fisik) maupun kualitatif 
(psikis). 
22 
 
 
 
c. Berkesinambungan berarti perubahan pada bagian atau fungsi organisme 
itu berlangsung secara beraturan atau berurutan, tidak terjadi secara 
kebetulan atau loncat-loncat.
17
 
Masa akhir anak-anak yakni antara usia 6-12 tahun, di mana masa ini 
sering disebut sebagai masa sekolah dengan ciri ciri sebgai berikut: 
a. Memiliki dorongan untuk keluar rumah dan memasuki pergaulan 
kelompok sebaya. 
b. Keadaan fisik yang memungkinkan atau mendorong anak memasuki dunia 
permainan dan pekerjaan yang membutuhkan keterampilan jasmani. 
c. Memiliki dorongan mental yang memasuki dunia konsep, logika,sombol 
dan komunikasi yang luas.
18
 
Defenisi perkembangan menurut para ahli: 
a. Menurut Reni Akbar perkembangan secara luas menunjukkan pada 
keseluruhan proses perubahan dari potensi yang di miliki individu dan 
tampil dalam kualitas kemampuan, sifat, dan ciri-ciri baru. 
b. F.J.Monks, Dkk mengemukakan batasan perkembangan menunjuk” suatu 
proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak dapat diulang 
kembali.Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersipat tetap dan 
tidak dapat diputar kembali.” yang juga di artikan sebagai proses kekal dan 
tetap menuju kearah suatu organissi pada tingkat intergrasi yang lebih 
tinggi, berdasarkan pertumbuhan, pematangan dan belajar. 
c. Chaplin mengartikan perkembangan sebagai perubahan yang 
berkesinambungan dan progresif dalam organisme, dari lahir sampai mati, 
pertumbuhan dalam bentuk dan dalam integrasi dari bagian-bagian 
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jasmani ke dalam bagian-bagian fungsional, kedewasaan dan kemunculan 
pola-pola asasi dari tingkah laku yang tidak dipelajari.
19
 
a. Tugas Perkembangan Anak  
Menurut Havighurst dalam Hurlock, tugas perkembangan adalah  tugas- 
tugas yang muncul pada setiap periode  perkembangan individu selama hidupnya 
yang dipengaruhi oleh adanya kematangan fisik, tuntunan kultur( budaya) dari 
masyarakat dan nilai serta aspirasi individu. Individu yang mampu menyelesaikan 
tugas perkembangan dalam periode tertentu akan membuatnya bahagia dan 
membantunya untuk menyelesaikan tugas perkembangan berikutnya. Selanjutnya 
tugas perkembangan akhir masa kanak-kanak usia 6-12 tahun, menurut 
Havighurst sebagai berikut: 
1) Mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan yang 
umum. 
2) Membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri sebagai mahluk yang 
sedang tumbuh. 
3) Belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman seusianya. 
4) Mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita yang tepat. 
5) Mengembangkan keterampilan- keterampilan dasar untuk membaca, 
menulis dan berhitung. 
6) Mengembangkan pengertian  yang di perlukan untuk kehidupan sehari 
hari. 
7) Mengembangkan hati nurani, pengertian moral dan tata serta tingkatan 
nilai. 
8) Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga-lembaga. 
9) Mencapai kebebasan pribadi.20 
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b. Karakteristik ( ciri) perkembangan anak usia 6-12 tahun  
Menurut penelitian Ernest Harms dalam bukunya The Development of 
Religious on children ia mengemukakan bahwa perkembnagan agama pada anak 
usia sekolah dasar menjelang ke usia remaja berada pada tahap yang disebut: 
The Realistic Stage (tingkat kenyataan) pada masa ini, ide ketuhanan anak 
sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kepada  kenyataan, 
(relitas). Konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga ke agamaan dan pengajaran 
agama dari orang dewasa lainya. Pada masa ini ide keagamaan anak didasarkan 
atas dorongan emosional, hingga mereka dapat melahirkan konsep yang formalis. 
Berdasarkan hal itu, maka pada usia ini anak-anak tertarik dan senang pada 
lembaga keagamaan yang mereka lihat dikelola oleh orang dewasa dalam 
lingkungan mereka. Segala bentuk tindak amal  keagamaan mereka ikut dengan 
penuh minat.
21
 
Berikut uraian ciri perkembangan anak usia dasar (6-12) tahun 
1) Perkembagan motorik (gerak) oleh Santrock,  pada masa ini 
perkembangan motorik anak menjadi lebih halus dan terkoordinasi. Anak dapat 
melakukan berbagai ativitas fisik dan mampu menulis dengan ukuran huruf lebih 
kecil dan rapi. Apabila orang tua mengingingkan anaknya tumbuh normal dan 
sehat dari sisi kejiwaanya, anak harus dihargai dan dilindungi dari tindakan 
kekerasan, baik fisik maupun verbal (ucapan).
22
 
2) Perkembangan kognitif (pikiran atau pemahaman) oleh Gunarsa adalah 
pusat dimana seorang anak dapat melakukan konseptualiasi benar dan salah serta 
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membuat keputusan  tentang bagaimana seseorang berperilaku. Tahap ini terdiri 
dari cara anak berfikir, menyimpang informasi dan beradaptasi dengan 
lingkunganya dengan mendapatkan struktur logika yang membuatnya dapat 
melaksanakan berbagai macam oprasi (kegiatan) mental, yang merupakan 
tindakan terinternalisasi yang dapat dilakukan bila perlu yang dilaksanakan dalam 
situasi konkrit (nyata). Di mana skema operasional terbentuk melalui olah 
aktifitas mental internal yang memungkinkan seseorang mengambil kesimpulan  
melalui proses berfikir logis.
23
 
3) Perkembangan emosi (perasaan) anak mulai mengetahui kapan harus 
mengontrol ekspresi (tampilan) emosi sebagaimna juga mereka menguasai 
keterampilan regulasi (pengaturan) perilaku yang memungkinkan mereka 
menyembunyikan emosinya dengan cara yang sesuai dengan aturan sosial, dengan 
mengintegrasi isyarat internal dan eksternal, untuk mengerti emosi orang lain. 
tanggapan empatik mulai lebih kuat dengan kesadaran bahwa tidak dapat 
mengalami reaksi emosi yang berbeda dalam berbagai kejadian.
24
 
4) Perkembangan sosial, Erikso dalam Psikososialnya menamai tahap ini 
industry vs inferiority, di mana anak terlihat produktif dan memiliki rasa ingin 
tahu tentang dunia sekitar mereka, belajar dan sekolah merupakan faktor penting 
untuk mencapai tujuan utamanya. Jika tahap ini teroutus, anak dapat merasa 
rendah diri dan ragu-ragu untuk menghadapi tugas di masa depan.
25
 
5) Perkembangan bahasa, diperiode ini anak mulai belajar memperhalus 
bahasa dengan mempelajari pengecualian khusus dalam aturan tata bahasa dan 
mulai memahami struktur sintaktikal (aturan untuk mengombinasikan kata-kata 
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menjadi frasa atau kalimat yang berarti) yang paling majemuk dengan memiliki 
pengetahuan tentang urutan untuk menyusun kata-kata, di mana keterampilan 
referensi (acuan) meningkat sejalan dengan semakin berhati-hatinya mereka 
dengan arti literal yang ambigu (bermakna ganda) dan meningkatkan kemampuan 
mereka untuk mengklarifikasi (memperjelas) pesan yang tidak informatif yang 
mereka keluarkan atau mereka terima. Bertambahnya pengetahuan sosiolinguistik 
dan kesempatan untuk berkomunikasi dengan saudara yang lebih muda atau 
teman sebaya memiliki kontribusi pada perkembangan keterampilan 
komunikasinya.
26
 
6) Perkembangan moral adalah pikiran yang ditunjukkan seorang ketika 
memutuskan apakah hendak membantu, berbagai atau menyenangkan orang lain, 
ketika perilaku ini membutuhkan pengorbanan dari diri seseorang. Dalam teori 
Eisember tahap ini bercirikan orientasi stereotipik  (penamaan) dan persetujuan, di 
mana kepentingan anak untuk mendapatkan persetujuan atau citra stercotipik 
tentang baik dan buruk sangat mempengaruhi berfikir anak. Misal ”ibu 
memberikan hadiah kerena membatunya”.27 
7) Perkembangan memori (daya ingat) anak pada tahap ini oleh Matlin terdiri 
dari empat macam strategi, yaitu: 
a) Rehearsal (pengulangan) adalah strategi meningkatkan memori dengan cara 
mengulangi berkali-kali informasi setelah informasi tersebut disajikan. 
b) Organization (organisasi) trategi pengolompokan. 
c) Imageri (perbandingan) ialah suatu karakteristik yang membayangkan dari 
seseorang, di mana ank usia 6 tahun telah menggunakan perbandingan mental 
secara spontan dalam berbagai tugas mereka. 
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d) Retrieval (pemunculan kembali) proses mengeluarkan atau mengangkat 
informasi dan tempat penyimpananya. ketika suatu isyarat muncul mereka akan 
menggunakanya secara spontan.
28
 
8) Perkembangan spritual (keyakinan dalam beragama),  spritualisasi dalam 
agama merupakan konotasi (tambahan arti untuk memperhalus kata) bagaimana 
ciri kepercayaan seseorang dalam hubungan dengan tuhan berbeda dengan 
hubungan umum ilahiah. yang dalam teori perkembangan spritual Fowler, 
perkembangan spritual anak pada masa ini yaitu mythical-literal, di mana ciri 
keberagamaan anak ialah menerjemahkan kisah agama secara literal. Anak mulai 
mengembangkan keimanan yang kuat dalam kepercayaanya dengan mengalami 
prinsip saling ketergantungan dalam alam semesta, namun ia maih melihat 
kekuatan kosmik seperti yang terdapat pada manusia.
29
 
C. Pentingnya pendidikan Agama bagi Anak 
Sesunggunya pengalaman masa kecil secara kental memberikan warna atau 
pengaruh yang positif dalam kehidupan yang tengah dialami seseorang, karena 
pada dasarnya setiap orang menyimpan endapan-endapan masa kecil dalam 
jiwanya dan ketika mencapai usia dewasa endapan tersebut dengan sendirinya 
akan menampakkan tampilannya.  Hal itu dapat dilihat dari usaha penanaman dan 
pengajaran nilai-nilai agama yang ajarkan semasa kecil, yang terdiri dari: 
1. Pemahaman aqidah 
Aqidah menurut bahasa adalah kepercayaan atau keyakinan, sedangkan 
menurut istulah aqidah Islam adalah ssuatu yang dipercayai dan diyakini 
kebenaranya oleh hati manusia dengan berpedoman kepada alquran dan sunnah 
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Rasul. Dari keteladanan tersebut dapat dipahami bahwa yang harus dipegang 
teguh dari aqidah Islam ialah yang bersumber dari kedua nash tersebut yang 
mengandung nilai-nilai moral yang benar. Aqidah Islam merupakan keyakinan 
terhadap enam rukun iman,yaitu: 
a. Iman kepada Allah dengan segala sifat-Nya serta wujud-Nya yang dapat 
buktikan dengan keteraturan dan kerendahan alam semesta ini.
30
 Kemahaesaan 
Allah merupakan ciri khas agama yang dijaga secara ketat agar tidak menyimpang 
ke arah yang cenderung pada kemungkinan mempersekutukan-Nya. Ialah yang 
kekal dan tidak seorangpun atau sesuatupun serupa dengan-Nya sedemikian 
peringatan yang diberikan Allah sampai ia berfirman bahwa dosa apapun mungkin 
ia ampuni kecuali mempersekutukan-Nya.
31
seorang anak yang mulai terbentuk 
jiwa keberagamaanya sedikit demi sedikit ia akan memahami arti dari beriman, 
menghayati dan kemudian mengamalkan apa yang diimaninya serta akan besar 
pengaruh dan manfaatnya bagi perkembangan dan pembentukan jiwa 
keberagamaan kelak. bahwa Allah swt maha melihat dan mengetahui, pastilah ia 
akan melihat dan mengetahui, pastilah dia tidak akan berbuat yang melanggar 
hukum, moral dan etika kehidupan serta tidak merugikan orang lain. Keimanan 
inilah yang merupakan pengawasan melekat dalam arti sesungguhnya. Dalam 
menjalani kehidupan ini tiada yang perlu ditakuti selain Allah sebagai tempat 
memohon dan penyerahan diri. Karena Allah swt memberi petunjuk, taufik serta 
hidayah-Nya sehingga orang yang beriman itu senantiasa meyakini akan 
memperoleh bimbingan dan perlindungannya.
32
 
b. Iman kepada para malaikat maknanya adalah berkeyakinan secara mantap 
bahwa Allah swt mempunyai para malaikat yang maujud (memiliki keberadaan), 
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diciptakan dari cahaya, yang tidak durhaka kepada Allah, dan mereka 
melaksanakan tugas yang telah Allah perintahkan. Mereka adalah satu dari banyak 
jenis dari makhluk Allah azza wa jalla. tidaklah  benar iman seorang hamba 
hingga ia mengimani keberadaanya dan mengimani sifat-sifatnya serta pekerjaan 
mereka yang disebutkan dalam kitab Allah swt dan sunnah nabi-Nya tanpa 
menambah, mengurangi atau mengubah-ubahnya.
33
 
c. Iman kepada Nabi dan rasul yang telah dipilih oleh Allah untuk memberi 
petunjuk dan bimbingan kepada manusia agar melakukan hal-hal yang baik dan 
benar.
34
mengimani Rasul berarti kita wajib untuk meneladani dan mengikuti 
ajaranya serta mengagumi kepribadianya sebagai salah satu wujud cinta kepada 
nabi yang dapat memupuk dan membentuk jiwa atau mental keberagamaan 
hingga nantinya terjelma dari sikap dan perilaku yang ditampilkan.
35
 
d. Iman kepada wahyu atau kitab yang merupakan pengayom Allah bagi 
hamba-Nya. Ia merupakan informasi langit kepada seorang pilihan-Nya sebagai 
petunjuk untuk melakukan amal-amal shaleh dalam meraih kebahagian dan 
kenikmatan,  sebagai pengatur kehidupan sehingga manusia dapat hidup atas 
dasar saling mahabbah (saling mengasihi). Yakni Al-quran, kitab petunjuk bagi 
umat manusia agar dalam kehidupanya dapat selaras, serasi dan seimbang dalam 
hubungan dengan Tuhan, sesama manusia dan lingkungan alam sekitarnya.
36
 
e. Iman kepada hari akhir, secara garis besar, makna iman kepada hari akhir 
adalah mengimani segala yang Allah informasikan dalam kitabNya dan  rasulullah 
saw jelaskan mengenai apa-apa yang terjadi setelah kematian berupa fitnah kubur, 
siksaan kubur, nikmat kubur, kebangkitan, penghimpunan, lembaran-lembaran 
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catatan amal, perhitungan, timbangan, jalan syafa‟at, surga, neraka, dan apa yang 
Allah sediakan untuk penghuni surga dan penghuni neraka.
37
 
f. Iman kepada takdir, dapat mendorong manusia untuk semakin 
mendekatkan diri kepada Allah yang memiliki kekuasaan dan kehendak yang 
mutlak. Menanamkan sikap tawakkal dalam diri manusia, karena menyadari 
bahwa manusia hanya sebatas berusaha dan berdoa sedangakan semua keputusan 
dan hasilnya diserahkan kepada Allah swt.
38
 
a. Aktualisasi Ibadah  
Manusia yang tidak memiliki perasaan, berterima kasih, bersyukur lalu 
beribadah dengan ruku, dan berdiri itu menandakan bahwa keimanan belum 
mendalam dalam pikiran dan jiwanya ia percaya kepada Allah dan kekuasaan-Nya 
tetapi hatinya belum bergerak untuk memuja, bersyukur dan beribadah. Setelah 
seseorang menyatakanberiman, ia memiliki andil untuk mewujudkan sikap dan 
perilakunya melalui peribadatan yang termasuk dalam rukun islam,yaitu: 
a. Mengucapkan dua kalimat syahadat  yang merupakan ikrar dan syarat 
mutlak bagi setiap pemeluk agama Islam, agar umat tidak bimbang dan ragu 
serta mendua hati terhadap siapa yang mesti dia mengadu keluh kesah dan 
menyerahkan diri terhadap eksistensinya yang akan berdampak pada 
perkembagan dan pebentukan mental atau jiwa keberagamaanya.
39
 
b. Mendirikan salat, pada saat tersebut terdapat suasana yang mampu 
meningkatkan kualitas jiwa yang sangat tinggi, mampu mencegah perbuatan 
mungkar, karena pada hakekatnya salat yang didirikan merupakan upaya 
tenggelam untuk muncul, upaya batiniyah untuk mendapatkan kekuatan 
lahir dan kepercayaan diri serta keberanian untuk tegak berdiri menempati 
                                                             
37
Muhammad Nu‟aim Yasin, Rukun Hakikat dan yang Membatalkanya, h.78. 
38
Mulyadi, Aqidah Akhlak, h. 65. 
39
Dadang Hawari, ILmu Kedokteran dan Kesehatan jiwa, h. 80. 
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kehidupan dunia nyata melalui penampilan perilaku yang jelas, terarah dan 
memberikan pengaruh pada lingkungan.
40
 
c. Mengeluarkan zakat, dalam Islam manusia dihimbau untuk senantiasa 
bersentuhan dengan masyarakat. Zakat merupakan motivasi yang dapat 
menggerakkan hati mereka yang memiliki kelebihan harta untuk 
mnyerahkan sebagian hartanya melepaskan sedikit kesulitan orang miskin 
dan fakir yang denganya dapat mendatangkan kedamaian jiwa dengan 
belajar mensyukuri nikmat Tuhan, karena seorang anak dapat melihat dan 
memahami bahwa  diluar sana masih banyak orang yang tidak seberuntung 
denganya dan hidup jauh dari layaknya.
41
 
d. Puasa di bulan ramadhan merupakan latihan jiwa untuk memerdekakan diri 
dari kehendak hawa nafsu, yang menunjukkan bukti bahwa kehidupan 
bukanlah semata makan, minum dan menikmati segala kemewahan yang 
ada. Namun daripada itu, puasa berdampak pada kemampuan bertahan dan 
kekebalan jiwa menghadapi berbagai tantangan dan rintangan kehidupan 
duniawi.
42
 
e. Menjalankan ibadah haji, maka kenallah seorang bahwa di samping bangsa 
dan negara kita ada pula bangsa dan negara yang sama pandangan hidupnya 
dan berkumpul di satu tempat yaitu padang arafah dengan memakai corak 
pakaian yang sama, yaitu kain ihram berwarna putih, tidak terjahit dan tidak 
ada perbedaan antara pakaian budak dan pakaian raja serta tidak ada pula 
kelebihan seorangpun dengan yang lain kecuali takwa pada Allah semata.  
Dengan perjalanan tersebut setidaknya kita dapat memetik hikmah untuk 
                                                             
40
Toto Tasmara, kecerdasan Ruhaniah (cet:I Jakarta : Gema Insani Press,  2001), h. 83. 
41
Bey Arifin, hidup sebelum mati (cet; I Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 74. 
42
Hamka,Iman dan amal shaleh (cet.1 Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 74. 
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senantiasa menjalin silaturrahmi, memupuk persaudaraan dan memekar 
persatuan yang dapat mendatangkan ketenteraman batin, karena seseorang 
tidak merasa sendirian dalam menghadapi tantangan yang ada.
43
 
 
  
                                                             
43
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar FiQhi, (Jakarta Timur, Redana Media 
2003), h. 58. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif yang lebih 
dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah)
1
 penelitian kulaitatif 
adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara 
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.
2
 Pandangan 
lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk melakukan 
eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar 
data yang diperoleh di lapangan.
3
 
Berdasar pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-pristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan Peranan Penyuluh 
Agama dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Anak. 
 
                                                             
1
 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdaya Karya, 
1995), h .15. 
2
Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  h .11. 
3
Lihat Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Cet. IV;  Jakarta:  Bumi 
Aksara, 2007), h. 14. 
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2. Lokasi penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu : tempat, pelaku dan 
kegiatan.
4
 Penelitian tentang Peranan Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Keberagamaan Anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa.  
Peneliti ingin mengetahui bagiamana efek atau pengaruh bimbingan 
penyuluhan Islam yang dilakukan oleh penyuluh agama dalam meningkatkan mutu 
pendidikan Keberagamaan Anak di Desa Lassa-Lassa  Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
multi disipliner.
5
 
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti  sebagai berikut : 
1. Pendekatan Psikologis 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa itu. 
                                                             
4
S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif  (Bandung: Tarsinto, 1996), h.  43. 
 
5
Muliati Amin, Dakwah Jamaah (Disertasi) (Makassar,  PPS. UIN Alauddin, 2010), h. 129. 
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6
Psikologi berbicara mengenai tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai gejala 
jiwa. Pendekatan psikologi mengamati tentang tingkah laku yang lainnya dan 
selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
7
 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi menggunakan logika-logika dan teori sosiologi baik 
teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosial keagamaan serta 
pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
8
 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat dikalsifikasikan sebagi 
berikut: 
1. Sumber Data primer 
Secara teknis informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan yang 
kaya warna, detail, dan komprehensif mengenai apa, siapa, dimana, kapan, bagimana, 
dan mengapa.
9
 Dalam penelitian ini yang menjadi informasi kunci (key informan) 
adalah : penyuluh agama,ketua majelis taklim dan kepala PAUD.Di DesaLassa Lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
2. Sumber Data Sekunder 
                                                             
6
W.A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet; II ; Bandung PT. Refika Aditama, 2009), h. 1. 
7
Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Cet.I. Malang :UIN Malang Press,  
2008), h. 55. 
8
Maman Kh. Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Praktek (Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada,  2006),  h. 128. 
 
9Informan dalam Penelitian kualitatif,” http:// www.google.com/seacrh//hl=id&client= ms-
android-msung&tbo=d&site= wabhp7q=informan+adalah&gs_1=mobile-gws-serp (27 November 
2015 
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Yaitu data yang diperoleh untuk mendukung data primer. Data sekunder yang 
digunakan antara yaitu melalui iman Desa Lassa-Lassa beserta pengurusnya dan 
kepala KUA kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
D.Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi, merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.
10
 Hal yang 
hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan metode observasi ini, 
bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan informasi tetapi gerakan-
gerakan dan raut wajah pun memengaruhi observasi yang dilakukan. 
2. Wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam 
dan detail.
11
 Dalam mengambil keterangan tersebut digunakan model snow-ball 
sampling yaitu menentukan jumlah dan sampel tidak semata-mata oleh peneliti. 
Peneliti bekerjasama dengan informan, menentukan sampel berikutnya yang dianggap 
penting. Teknik penyampelan semacam ini menurut Frey ibarat bola salju yang 
menggelinding saja dalam menentukan subjek penelitian. Jumlah sampel tidak ada 
batas minimal atau maksimal, yang penting telah memadai dan mencapai data jenuh, 
yaitu tidak ditentukan informasi baru lagi tentang subjek penelitian.
12
 
                                                             
10
Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, Cet.VIII; Jakarta:PT. Bumi 
Aksara,  2007), h. 70. 
 
11
Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi,  Metodologi Penelitian, h. 82. 
 
12
Suwardi Endarsawara, Penelitian Kebudayaan diologi, Epistimologi dan Aplikasi 
(Yogyakarta:  Pustaka Widyatama, 2006), h. 116. 
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3. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, 
catatan harian, cendramata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama ini tak terbatas pada 
ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal 
yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa 
macam yaitu autobiografi, surat-surat pribadi, buku catatan harian, memorial, 
klipping, dokomen pemerintah atau swasta, data diserver dan flashdisk, data 
tersimpan di website dan lain-lain.
13
 Tehnik ini digunakan untuk mengetahui 
sejumlah data tertulis yang ada di lapangan yang relevan dengan pembahasan 
penelitian ini. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian. Peneliti sebagai instrumen harus mempunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi: observasi, dokumentasi, wawancara (interviu) 
dengan daftar pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, camera, alat perekam, 
dan buku catatan. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analsis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
                                                             
13
Penalaran UNM, Metode Penelitian Kualitatif” Situs resmi penalaran, http//www.penalaran-
unm .org/index.php/artikel-nalar/penelitian/116-metode-penelitian,kualitatif.html (27 November 
2015). 
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penelitian kulitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulanfakta-fakta di 
lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus 
kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.
14
 
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan 
penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau 
tidak terukur seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan masyarakat 
terhadap nilai rupiah menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut 
penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga 
dalam mengolah data penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian  untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “ kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
15
 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
                                                             
14
Lihat Hamidi,  Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet. III; Malang: UNISMUH Malang, 2005),  h. 15. 
 
15
Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D, ( Cet. VI; Bandung : 
Alfabeta, 2008),  h. 247. 
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Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
16
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan  mana data pendukung. 
3. Tehnik Analis Perbandingan (Komparatif) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah di peroleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan suatu data dengan data yang 
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Vervication) 
Langakah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang medukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.
17
 
 
                                                             
16
Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D, h. 249. 
 
17
Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D , h. 253. 
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BAB  IV 
HASIL  PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa 
1. Sejarah  Desa Lassa-Lassa 
Desa  Lassa-Lassa  merupakan  daerah  pegunungan  yang  terletak  di  
wilayah Kecamatan  Bontolempangan  Kabupaten Gowa. Desa Lassa-Lassa 
sebelumnya hanya wilayah dusun Lassa-Lassa Desa Bontoloe (masih Kecamatan 
Bungaya) pada tahun 1989 sampai 1990 yang dimekarkan menjadi Desa persiapan 
yang dijabat oleh H. Abd. Gappar Ngappo sebagai pejabat Desa persiapan. Pada 
tahun 1991 sampai 1992 kepala  Desa dijabat oleh Camat Bungaya pada waktu itu H. 
Abd. Rasak Badjidu,  kemudian pada tahn 1992 sampai 1993 dijabat oleh Baso 
Erang, (Ka. Bandes Kec. Bungaya) waktu itu. Selanjutnya pada tahun 1993 sampai 
1994 (menjelang pemilihan Kapala Desa) dijabat oleh Abd. Aziz C, (PPL Pertanian 
Kecamatan. Bungaya) waktu itu. 
Kemudian pada tahun 1994 menjadi Desa defenitif dan sekaligus pemilihan 
pertama, tepatnya pada bulan Agustus 1994 dan yang terpilih Muh. Shaleh, yang 
menjabat sampai tahun 2003. Pada pemilihan kedua terpilih H. Abd. Karim Salihi, 
yang menjabat sampai tahun 2008. Selanjutnya pada pemilihan tahun 2008 terpilih 
kembali H. Muh. Shaleh, yang menjabat sampai Juni 2014. Pada tahun 1994 Desa 
Lassa-Lassa memiliki 3 (tiga) Dusun yakni Dusun Lassa-Lassa, Dusun Bontomanai, 
Dusun Bungaya. Pusat pemerintahan Desa Lassa-Lassa berpusat di Dusun 
Bontomanai sebagai Ibukota Desa. Pada periode tahun 2003-2008  jumlah Dusun 
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bertambah menjadi 4 (Empat) Dusun meliputi Dusun Lassa-Lassa, Dusun 
Bontomanai, Dusun Bungaya, Dusun Mattirobaji. Dengan memiliki 8 (delapan) 
RW/RK dan 12 (dua belas) RT. 
Pada periode II pemerintahan H. Muh. Shaleh, yakni tahun 2008 sampai 2014. 
Kemudian demisioner dan dijabat oleh pelaksana tugas kepala Desa Camat 
Bontolempangan H. Sadar Ahdar  yang menjabat sebagai Plt. Dan plh dijabat 
Sekretaris Desa Salahuddin  sampai sekarang.
1
 
2. Kondisi geografis dan batas Wilayah  
Desa Lassa-Lassa berada dari jarak Kecamatan 11 Km dan 81 Km dari Kota 
Sungguminasa Ibu Kota Kabupaten Gowa. Desa Lassa-Lassa dengan luas wilayah 
12,5 Km.
2
 
 Batas- batas wilayah Desa Lassa-Lassa: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pa’ladingan. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bontoloe dan Desa Bontotangnga. 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bontolempangan. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Paranglompoa dan Kelurahan Sapaya 
Kecamatan Bungaya. 
Iklim 
                                                             
1
Kantor Desa Lassa-Lassa, Pembangunan Jangka Menengah, Desa Lassa-Lassa 2016 
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Desa Lassa-Lassa memiliki iklim dengan tipe D4 (3,032) dengan ketinggian 
600-750 dari permukaan laut  dan di kenal 2  (Dua) musim yaitu musim kemarau dan 
musim hujan. Pada musim kemarau dimulai pada bulan Juni hingga September dan 
musim hujan dimulai pada bulan Desember hingga bulan Maret. Keadaan seperti itu 
berganti setiap setengah tahun setelah melewati masa peralihan (musim pancaroba) 
sekitar bulan AprilMei dan bulan Oktober-Nopember. Jumlah curah hujan di Desa 
Lassa-Lassa tertinggi pada bulan Januari mencapai 1.182M (hasil pantauan beerapa 
stasiun/pos pengamtan) dan terendah pada bulan Agustus-September. 
Penggunaan lahan di Desa Lassa-Lassa dibedakan menjadi lahan untuk 
Sawah, Ladang, Perkebunaan, Cacao dan Pemukiman. 
Tabel 1 Penggunaan Lahan  
No            Peruntukan       Luas    Keterangan 
1 Sawah 425 Ha  
2 Ladang 496 Ha  
3 Hutan Rakyat 376 Ha  
4 Permukiman 29 Ha  
5 Perkebunaan kakao/kopi 100 Ha  
6 Lain-lain   
 
3. Keadaan Statistik Sosial Budaya Desa 
a. Jumlah Penduduk 
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 Desa Lassa-Lassa dengan Jumlah Penduduk 2.499 jiwa berdasarkan sensus 
penduduk dari Statistik tahun 2010. Yang terdiri dari laki-laki 1215 jiwa, perempuan 
1284 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga (KK) 511 KK denan penyebaran 
penduduk 199/ km dengan menganut agama Islam 100% orang. Adapaun keadaan 
Statistik Sosial Budaya Desa antara lain sebagai tabel di bawah ini: 
Tabel 2 Keadaan dan Jumlah Penduduk Desa Lassa-Lassa 
No Wilayah 
(Dusun/Lingkungan) 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Dusun Bungaya 168 181 342 
2 Dususn Bontomanai 462 482 944 
3 Dusun Lassa-Lassa 430 458 888 
4 Dusun Mattirobaji 155 163 318 
                  Jumlah 1215 1284 249 
 Tabel 3 Komposisi Jumlah Kepala Keluarga (KK)  
No Wilayah (Dusun/Lingkungan) Jumlah KK 
1 Dusun Bungaya                        93 
2 Dusun Bontomanai                      164 
3 Dusun Lassa-Lassa                       157 
4 Dusun Mattorobaji                         97 
                              Jumlah                       511 
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b. Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
 Berdasarkan dari sumber pencaharian masyarakat Desa yang terdiri dari, PNS, 
POLRI, Tentara,Pensiunan, Pedagang, Petani, Pertukangan, Wirausaha/Jualan, 
Sopir, Perbengkelan, Ojek, Tenaga Honor.
3
 
 Tabel 4 Mata Pencaharian Penduduk Desa Lassa-Lassa 
No Jenis Pekerjaan Jumlah (KK) 
1 PNS        11 
2 POLRI          1 
3 Tentara          3 
4 Pensiunan          4 
5 Pedagang        10 
6 Petani      401 
7 Pertukangan        8 
8 Wirausaha/Jualan       15 
9 Sopir       24 
10 Perbengkelan         2 
11 Ojek         1 
12 Tenaga Honor       35 
              Jumlah      511 
                                                             
3
Kantor Desa Bontolempangan, Dokumen Desa, 27 oktober 2016. 
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c. Penduduk Menurut Pendidikan 
Untuk mengetahui jumlah penduduk menurut tingkat pendidikanya maka 
dibagi kedalam tamat SD, tamat SLTP, tamat SLTA, tamat perguruan tinggi, 
tidak tamat sekolah, sementara SD, sementara SLTP, sementara SLTA, sementara 
kuliah, belum sekolah, tidak perna sekolah 
Tabel 5. Keadaan Tingkat Pendidikan Desa Lassa-Lassa 
No  Tingkat Pendidikan  Jumlah  
1 Tamat SD                    795  
2 Tamat SLTP                     172 
3 Tamat SLTA                     85 
4 Tamat Perguruan Tinggi                     168 
5 Tidak Tamat Sekolah                       5 
6 Sementara SD                      200 
7 Sementara SLTP                     75 
8 Sementara SLTA                     45 
9 Sementara Kuliah                      30 
10 Belum Sekolah                   1586 
11 Tidak Pernah Sekolah                       10 
 Jumlah  
 
 
 
46 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Sumber Data :Monografi Kantor Desa Lassa-Lassa 2015 
 
No Nama Jabatan Pendidikan 
1 H. Sadar Ahdar, S.Sos, M.Si Kepala Desa S2 
2 Salahuddin, S.Sos Sekretaris Desa S1 
3 Muh. Thalib HS Kaur Pemerintah SMA 
4 Musannif Husni, S.Pd, MM Kaur pembangunan S2 
5 Hairuddin R Kaur Umum SMA 
 BPD Kepala Desa 
Sekretaris Desa 
Kaur 
Pemerintahan 
Kaur umum  Kaur 
Pebangunaan 
Kaur  
Keuangan 
Kadus  
Lassa-Lassa 
Kadus 
Bontomanai 
Kadus 
Mattirobaji  
Kadus Bungaya  
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6 Rajika Dg. Siala Kaur Keuangan SMA 
7 Abd. Haris Dg. Jarre Kadus Bontomanai SMP 
8 Syamsuddin Kadus Lassa-Lassa SMA 
9 Muh Hasin B Kadus Mattirobaji SMA 
10 H.Hasan Kadus Bungaya SMP 
Sumber Data: Monografi Kantor Desa Lassa-Lassa 2015 
Visi dan Misi Desa Lassa-Lassa: 
1. Visi  
Terwujudnya Desa Lassa-Lassa sebagai desa teladan, religius dan mandiri. 
2. Misi  
a. Mendorong masyarakat dalam meningkatkan produktivitas dan etos kerja untuk 
mewujudkan kemandirian. 
b. Meningkatkan efesiensi dan efektifitas usaha tani. 
c. Membangun kesadaran hukum masyarakat dalam rangka mewujudkan ketertiban 
dan keamanan masyarakat. 
d. Membangun dan meningkatkan budaya Islam sebagai budaya masyarakat agar 
tercipta tatanan masyarakat madani. 
e. Mewujudkan pemerintahan yang baik dan partisifatif4. 
 
 
 
                                                             
4
Sumber Data: Buku Profil Desa Lassa-Lassa, Dokumen Desa 2016 
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B. Kondisi Pendidikan Anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
1. Meningkatnya sarana prasaran pendidikan 
Melihat kondisi geografis dari masyarakat Desa Lassa-Lassa dan insprakruktur 
yang ada. Kondisi pendidikan sudah meningkat dibandingkan beberapa tahun 
sebelumnya itu sangat nampak perbedaanya mulai dari segi akses jalanan yang sudah 
baik, dan biaya sekolah sudah gratis  adanya bantuan dana pendidikan yang diberikan 
pemerintah Kabupaten Gowa berupa sarana dan prasarana pendidikan seperti 
pembangunaan gedung sekolah, pembangunan perpustakaan sekolah, serta 
pendidikan gratis  berbagai inspraktruktur yang menunjang sarana pendidikan di Desa 
Lassa-Lassa.
5
 
  Kondisi pendidikan di Desa Lassa- Lassa ini sangat maju dengan berdirinya 2 
sekolah  yaitu pasentren As-Sadiyah dan DDI Nurul Salam dengan adanya sekolah ini 
siswa sudah mampu berperang sesuai dengan kemampuanya masing-masing 
khususnya di bidang agama.
6
 
 Berdasarkan dari ke 2 pendapat diatas dapat membutikan bahwa kondisi 
objektif pendidikan di Desa Lassa-Lassa mulai mengalami peningkatan. Baik dari 
segi sarana dan parasarana inspraktruktur di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
2. Bertambahnya jumlah sekolah 
                                                             
5
Salahuddin, Kepala Desa Lassa-Lassa,Wawacara, kantor Desa Lassa- Lassa, 25 Oktober 
2016. 
6
Alimuddin, Iman Desa Lassa-Lassa,Wawancara, di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan,  26 oktoberr 2016.  
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 Kondisi geografis jarak antara rumah siswa dengan sekolah sudah dekat  
karena jumlah sekolah sudah betambah dulunya siswa mengeluhkan jarak yang 
berjauhan antara rumah dengan  sekolah hal itu sudah tidak lagi sehigga sekarang 
banyak anak yang tidak mengalami putus sekolah. Dekatnya jarak antara rumah dan 
sekolah maka siswa tidak mengeluarkan biaya yang banyak.  Dan siswa juga lebih 
mudah untuk mengembangkan pendidikan.
7
 
C. Upaya-upaya  Penyuluh Agama Islam dalam Meningkatkan mutu 
Penddikan Keberagaaman Anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
1. Mengedepankan kedisiplinan waktu  
 Upaya yang paling pertama dilakukan oleh penyuluh agama Islam dalam 
meningkatkan mutu pendidikan keberagamaan anak adalah adanya kedisiplinan 
waktu bagi anak. Sehingga memudahkan anak tersebut untuk belajar yang baik. 
Sebagaimana Abd.Rivai mengatakan bahwa dengan mengedepankan kedisiplinan 
waktu yang baik tentunya anak tersebut akan lebih menghargai ketentuan atau aturan 
yang telah ditetapkan temasuk dalam hal waktu sekolah, waktu masuk maupun waktu 
pulang
8
. 
2. Membiasakan agar para anak salat  berjamah 
 Peserta didik dibiasakan salat secara berjamaah, sebagai salah satu upaya 
meningkatka mutu pendidikan keberagamaan anak tersebut. Pelaksaan salat 
                                                             
7
Alimuddin (47 tahun), Imam Desa Lassa-Lassa, Wawancara, di Desa Lassa-Lassa kecamatan 
Bontolempangan, 26 oktober 2016. 
8
Abd.Rivai (46 tahun) ,  Penyuluh agama Islam sekaligus kepala sekola SMA Islam Nurul 
As’adiyah wawancara, di Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan, 25  oktober 2016. 
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berjamaah ini tidak lepas dari arahan penyuluh agama atau guru. Ketika waktu salat 
telah tiba maka santri pun diarahkan untuk berwudhu dan melaksanaakan salat 
berjamaah. 
3. Melakukan pengajian di Tka/Tpa yang ada di  Desa Lassa-Lassa 
  Kegiatan pengajian ini dilakukan  setiap hari sabtu secara bergiliran  guna 
untuk melihat  perkembangan metode pembelajaran didalam belajar mengajar   yang 
digunakan  di Tka/ Tpa supaya santriwan / santriwati bisa jauh lebih baik  cara 
membaca  Alquran.
9
 Maka dari itu dengan adanya penyuluh agama Islam dapat 
memberikan arahan- arahan dalam pembelajaran kepada santri yang ada di Tka/ Tpa. 
4. Memberikan motivasi dan bimbingan 
  Motivasi dan bimbingan yang diberikan kepada anak sangat efektif dalam 
meningkatkan mutu pendidikan keberagaan anak untuk menyentuh perasaan anak 
yang sangat butuh akan motivasi dan bimbingan dari para anak. Dengan memberikan 
bimbingan pada anak, tentu anak akan merasa senang dengan mendapatkan perhatian 
dan kasih sayang dari guru ataupu dari orang tua anak. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Abd. Rivai  mengatakan bahwa dalam memberikan bimbingan tentang 
pentingnya meningkatkan mutu kebeagamaan harus dilakukan dalam waktuyang 
tidak terlalu engggang paling tidak satu kali satu minggu agar hubungan atau 
                                                             
9
Salahudin (27 tahun),  Penyuluh Agama Islam, Wawancara, di kantor Uruasan Agama 
Kecamatan Bontolempangan,  27 oktober 2016. 
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keakrapan lebih mudah untuk mewujudkan agar apa yang kita inginkan akan lebih 
mudah untuk tecapai.
10
 
5. Melakukan pengajian setiap malam jum,at  
  Kegiatan Pengajian ini dilakukan setiap selesai melaksanakan shalat isya 
dengan  membentuk kelompok-kelompok yang dilakukan secara rutin dari rumah 
kerumah penduduk yang ada di Desa Lassa-Lassa secara bergiliran Kegiatan 
pengajiaan ini dirangkaikan dengan kegiatan arisan mingguan. 
6. Menjalin kerjasama yang baik terhadap orang tau anak  
  Untuk  meningkatkan mutu pendidikan keberagamaan para anak  tentunya 
tidak    bisa lepas dari kontrol dan bimbingan orang tua, oleh karenanya seorang 
pendidik harus mengintegrasika antara perang orang  tua dengan guru
11
. 
D. Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi penyuluh agama Islam  
dalam meningkatkan  mutu pendidikan keberagamaan  anak di Desa 
Lassa–Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
1. Faktor pendukung penyuluh agama Islam dalam meningkatkan mutu 
pendidikan keberagamaan anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa yaitu: 
a. Adanya kerja sama yang baik antara tokoh pendidik dan pemerintah 
                                                             
 
10
Abd.Rivai (46 tahun)  Penyuluh agama Islam sekaligus  kepala sekola SMA Islam Nurul 
As’adiyah wawancara, di Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan,  26 oktober  2016. 
11
Alimuddin (47 tahun), Imam Desa Lassa-Lassa, Wawancara, di Desa Lassa-Lassa 
kecamatan Bontolempangan, 26 oktober 2016. 
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  Didalam meningkatkan mutu pendidikan yang berkualitas tentunya 
membutuhkan kerjasama yang baik antara pemerintah dengan tenaga pendidik itu 
sendiri, mengapa karena pemerintah merupakan pasilitas pendidikan sementara 
tenaga pengaja sebagai  pengguna pasilitas yang telah disediakan oleh pemerintah, 
pendidikan yang bemutuuntuk meningkatkan kwalitas keagamaan tidak bisa 
terwujudkan jika fasilitas pendidikan tidak memadai, sehingga dengan demikian 
perang pemerintah sangat diperlukan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
terkhusus mutu pendidikan keagamaan. 
b. Pendidikan harus mampu menentukan kawasan yang sejuk damai dan aman  
  Didalam meningkatkan proses pembelajaran mutu pendidikan keagamaan, 
bukan hanya sekedar perlu didukun oleh faktor fisik saja melainkan faktor non fisik 
juga sangat diperlukan, temasuk asa aman dan tentram dalam menjalangkan atau 
melaksanakan proses pembelajaran. Dalam mewujudkan pendidikan yang 
berintegrasi keilmuan harus melalui proses yang bernuangsakan kedamaian dan 
ketertiban dialamnya.
12
 
c. Faktor  lingkungan yang Islami dan imani 
  Dalam membentuk karakter seorang individu tentunya faktor lingkungan 
merupakan satu hal yang sangat berpengaruh, untuk menciptakan pribadi yang 
berakhlak Islami dibutuhkan kombinasi antara faktorlingkungan yang baik dengan 
pendidikan formal yang baik pula. 
                                                             
12
Abd.Rivai (46 tahun)  Penyuluh agama Islam sekaligus  kepala sekola SMA Islam Nurul 
As’adiyah wawancara, di Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan, 26 oktober  2016. 
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d. Tokoh agama senangtiasa memberikan arahan kepada orang tua anak  tehadap 
pentingya pendidikan  bagi anak khususya di bidang keagaman 
  Salah satu fakta sosial yang sering kita temui dalam kehidupan masyarakat 
adalah banyaknya generasi mudah yang dalam usia produktif untuk mengenyam 
bangku pendidikan harus berhenti dikarenakan tidak adanya dukungan atau respon  
dari orang tua, dengan demikian dengan kondisi seperti itu dibutuhkan pengarahan 
dan penyadaran  baik dari tokoh masyarakat untuk memberikan pengarahan kepada 
orang tua santri, sehingga motifasi orang tau bisa menjadi respon bagi setiap 
anakuntuk melanjudkan pendidikanya.
13
 
 
2. Faktor penghambat penyuluh agama Islam  dalam meningkatakan 
mutupendidikan keberagaaan anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa yaitu: 
a. Kurangnya pemahaman dan wawasan bagi sebagian masyarakat tekait 
pentingnya pendidikan 
  Banyaknya  anak usia sekolah  menjadi putus sekolah karena kurangnya 
pemahaman orang tua  tentang pentinya pendidikan  sehingga hal tesebut menjadikan 
seorang anak harus putus sekolah, serta banyaknya anak dibawah keluar negeri oleh 
orangtunyaolehkarena itu pentingnya pemahaman baik para anak maupun orang tua 
                                                             
13
Salahudin (27 tahun),  Penyuluh Agama Islam, Wawancara, di kantor Uruasan Agama 
Kecamatan Bontolempangan, 27 oktober 2016. 
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dalam rangka meningkatkan kwalitas pendidikan keagamaan khususnya, sebab anak 
merupakan generasi penerus.
14
 
b. Tidak terjalinya hubungan yang baik antara pendidik masyarakat dan 
pemerintah. 
  Tidak terjalinya relasi atau hubungan yang baik oleh berbagai pihak, maka 
untuk meningkatkan mutu pendidikan  keberagamaan seorang anak sulit unutk 
terealisasikan, fasilitas yang mendukung butuh bantuan pemerintah, dengan dan 
supper di masyarakat, serta kesadaran peseta didik akan pentingnya pendidikan harus 
ada dalam  meningkatkan mutu pendidikan termasuk pendidikan keberagamaan yang 
selama ini masih berada pada kondisi yang butuh ditingkatkan. 
 
c. Kurangnya motifasi orang tua terhadap anak karena tempat yang berjauhan. 
 Pendidikan adalah segala kegiatan pembelajaran yang berlangsung 
sepanjang zaman. Pada  dasarnya pendidikan adalah wajib bagi siapa saja, 
kapan saja, dan dapat dilakukan dimana saja. Karena pendidikan merupakan 
suatu kebutuhan yang sangat penting. Dengan pendidikan maka seseorang 
akan dapat terangkat harkat dan derajatnya.  Untuk  mewujudkan peserta didik 
yang berkwalitas diperlukan  dukungan dan motifasi dari orang tua tentang 
pentingnya pendidikan tentunya sangat menunjang keberhasialan seorang 
anak. Pengarahan dan dukungan untuk giat belajar tidak muncul secara 
                                                             
14
Abd.Rivai (46 tahun)  Penyuluh agama Islam sekaligus  kepala sekola SMA Islam Nurul 
As’adiyah wawancara, di Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan, 26 oktober  2016. 
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spontang terhadap diri seorang peseta didik, maka dalam kondisi seperti itu 
dibutuhkan perang orang tua untuk memberikan motifasi atau dukungan untuk 
lebih semangat dan giat dalam belajar. karena kebanyakan orang tua pergi ke 
Malaysia dengan menitip anaknya pada keluarga terdekat dengan kondisi 
yang memungkinkaan  seperti halnya didikan orang tua sendiri.
15
 Maka untuk 
itu perlu perhatian lebih  dari orang tua supaya anaknya bisa mendapatkan 
pendidikan yang jauh lebih baik.  
 
 
 
 
                                                             
15
 Susanti, (28 tahun), Sekertaris majelis taklim, Wawancara, di Desa Lassa-Lassa 25 oktober 
2016. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian secara keseluruhan pembahasan yang terkait dengan 
peranan penyuluh agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidkan 
keberagamaan anak di Desa Lassa-Lassa kecamaan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kondisi pendidikan anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa  yaitu: sangat meningkat karena meningkatnya sarana dan 
prasarana, da bertambahnya jumlah sekolah yaitu pasentren As-sa’diyah dan 
DDI Nurul Salam. 
2. Upaya-upaya penyuluh agama Islam dalam meningkata mutu pendidikan 
keberagamaan anak di Desa Lassa-Lassa Kecmatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa yaitu: Mengedepankan kedisiplinan waktu, Melakukan 
pengajian di Tka/Tpa yang ada di  Desa Lassa-Lassa, memberikan motivasi 
dan bimbingan, melakukan pengajian setiap malam jumat, menjalin kerjasama 
yang baik terhadap orang tau anak.  
3. Hambatan–hambatan yang dihadapi penyuluh agama Islam dalam 
meningkatkan mutu pendidikan keberagaman anak di Desa Lassa-lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa yaitu: 
a. Faktor pendukung penyuluh agama Islam dalam meningkatkan mutu 
pendidikan keberagamaan anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa yaitu: Adanya kerja sama yang baik 
antara tokoh pendidik dan pemerintah, pendidikan harus mampu 
menentukan kawasan yang sejuk damai dan aman,  faktor  lingkungan yang 
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Islami dan imani, tokoh agama senangtiasa memberikan arahan kepada 
orang tua anak  tehadap pentingya pendidikan  bagi anak khususya di 
bidang keagaman 
b. Faktor penghambat penyuluh agama Islam  dalam meningkatakan mutu 
pendidikan keberagaaan anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa yaitu: Kurangnya pemahaman dan 
wawasan bagi sebagian masyarakat tekait pentingnya pendidikan, tidak 
terjalinya hubungan yang baik antara pendidik masyarakat dan pemerintah, 
Kurangnya motifasi orang tua tehadap anak karena tempat yang berjauhan 
B.  Implikasi Penelitian 
1. Sebagai generasi penerus bangsa, anak di Desa Lassa-Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa  hendaknya mendapatkan pendidikan yang 
bermutu khususnya dibidang agama. 
2.  Untuk menigkatkan kualitas pada masyarakat khususnya di Desa Lassa-Lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten gowa penyuluh diupayakan  
senantiasa memberikan bimbingaan dan motivasi kepada anak untuk lebih giat 
melaksanakan ibadah dan belajar mengaji. 
3. sebagai bahan referensi dan masukan kepada penyuluh agama  khususnya 
kepada jurusan bimbingan dan penyuluhan Islam mengenai peran penyuluh 
agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan keberagamaan anak di 
Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
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PEDOMAN  WAWANCARA  PENELITIAN 
1. Bagaimana kondisi pendidikan   di Desa Lassa-Lassa? 
2. Bagaimanakah upaya para penyuluh agama Islam  dalam meningkatkan Mutu pendidikan 
keberagamaan  bagi anak  di Desa Lassa-Lassa? 
3. Apakah faktor penghambat penyuluh agama Islam  dalam meningkatkan Mutu 
pendidikan keberagamaan bagi anak di Desa Bontolempangan.? 
4. Bimbingan penyuluh islam seperti apa yang diberikan peyuluh agama dalam dalam 
meningkatkan Mutu pendidikan keberagamaan bagi anak di Desa Lassa-Lassa? 
5. Seberapa sering penyuluh agama Islam  dalam memberikan bimbingan penyuluhan dalam 
meningkatkan Mutu pendidikan  keberagamaan bagi wanita di Desa Lassa-Lassa? 
6. Bagaimanakah pendapat anda mengenai meningkatnya mutu pendidikan di Desa Lassa-
Lassa  ? 
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